
II.  TINJAUAN PUSTAKA

A.  Pembelajaran Kooperatif

Belajar kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam pengajaran yang

memungkinkan siswa bekerja bersama untuk memaksimalkan belajar mereka dan

belajar anggota lainnya dalam kelompok tersebut. Sehubungan dengan pengertian

tersebut, Slavin (dalam Solihatin, 2007: 4) mengatakan bahwa cooperative learn-

ing adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4

Sampai 6 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen.

Sedangkan menurut Lie (2007:12):

Pembelajaran kooperatif atau pembelajaran gotong royong adalah sistem
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk
bekerjasama dengan sesama siswa dalam tugas terstruktur, dimana dalam
sistem ini guru bertindak sebagai fasilitator

Dalam pengertian lain, Eggen dan Kauchak dalam Trianto (2007: 42) menyatakan

“Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang

melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama.”

Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisi-

pasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan

dalam kelompok, serta memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi

dan belajar bekerja sama dengan teman sebaya yang berbeda latar belakangnya.
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Jadi dalam pembelajaran kooperatif siswa mempunyai peran ganda yaitu sebagai

siswa maupun sebagai guru.  Dengan bekerja secara kolaboratif untuk mencapai

sebuah tujuan bersama, maka siswa akan mengembangkan ketrampilan berhu-

bungan dengan sesama manusia yang akan sangat bermanfaat bagi kehidupan di

luar sekolah.

Pembelajaran kooperatif tidak hanya sekedar belajar dalam kelompok. Menurut

Roger dan Jhonson dalam Lie (2007: 31) ada unsur unsur dasar yang membeda-

kan pembelajaran kooperatif dengan metode pembelajaran kelompok biasa yaitu

1. Saling ketergantungan positif

Keberhasilan kelompok sangat bergantung pada setiap usaha anggotanya.

Untuk   menciptakan kelompok kerja yang efektif guru perlu menyusun

tugas sedemikian rupa sehingga setiap anggota kelompok harus menyele-

saikan tugasnya sendiri.  Penilaian yang dilakukan adalah penilaian indi-

vidu dan penilaian kelompok.  Dengan demikian siswa mempunyai kesem-

patan yang sama untuk memberikan sumbangan nilai. Dengan kondisi

yang demikian tidak ada siswa yang dirugikan.

2. Tanggung jawab perseorangan

Unsur ini merupakan akibat langsung dari ketergantungan positif. Jika

tugas dan penilaian dibuat menurut prosedur pembelajaran, setiap siswa

akan merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik.

3. Tatap muka

Setiap kelompok harus diberi kesempatan untuk bertatap muka dan ber-

diskusi sehingga siswa dapat saling mengenal dan menerima satu sama

lain.
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4. Komunikasi antar anggota

Keberhasilan suatu kelompok dipengaruhi keterampilan intelektual, ke-

terampilan berkomunikasi setiap anggota dalam kelompoknya.

5. Evaluasi proses kelompok

Evaluasi proses kelompok bertujuan untuk mengevaluasi proses kerja

kelompok dan hasil kerja sama mereka agar selanjutnya bisa bekerjasama

dengan lebih efektif.

Dari uraian di atas, maka dengan pembelajaran kooperatif akan lebih mampu me-

motivasi siswa untuk menjadi aktif dalam pembelajaran. Dengan kelompok bela-

jar akan terjadi saling tukar pikiran, tidak ada lagi kesenjangan antar siswa karena

semuanya saling berinteraksi satu sama lainnya.  Karena anggotanya bersifat hete-

rogen, siswa yang pandai dapat memberikan masukan bagi temannya yang ber-

kemampuan rendah dan siswa yang berkemampuan rendah memperoleh banyak

keuntungan belajar dengan rekannya yang pandai.  Di dalam kelompok akan ter-

laksana kerjasama yang maksimal sehingga dapat menutupi kekurangan dari ang-

gota kelompok.

Menurut Ibrahim dalam Trianto (2007) menyatakan bahwa pembelajaran koope-

ratif memberikan peluang kepada siswa  berbeda latar belakang dan kondisi untuk

bekerjasama saling bergantung satu sama lain atau tugas- tugas bersama dan me-

lalui penggunaan struktur peghargaan kooperatif, belajar untuk menghargai satu

sama lain. Selain itu juga menurut Ibrahim  dalam Trianto (2007) pembelajaran

kooperatif memilki ciri-ciri sebagai berikut :
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1.  Siswa bekerjasama dalam kelompok secara kooperatif untuk  menuntaskan

materi belajarnya.

2.  Kelompok dibentuk dari siswa yang memilki kemampuan tinggi, sedang

dan rendah.

3.  Bila mungkin kelompok berasal dari ras, budaya, suku dan jenis kelamin

yang berbeda.

4.  Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok daripada individu.

Langkah-langkah dalam pembelajaran koperatif ditunjukkan sebagai berikut :

Tabel 1.  Langkah-langkah pembelajaran kooperatif

Fase Kegiatan Guru
Fase 1
Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa

Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa belajar

Fase 2
Menyajikan informasi

Guru menyajikan informasi kepada siswa baik
dengan peragaan (demonstrasi) atau teks

Fase 3
Mengorganisasikan siswa
ke dalam kelompok-
kelompok belajar

Guru menjelaskan siswa bagaimana caranya
membentuk kelompok belajar dan membantu
setiap kelompok agar melakukan perubahan yang
efisien

Fase 4
Membantu (membimbing)
kerja kelompok dalam
belajar

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar
pada saat mengerjakan tugas

Fase 5
Evaluasi

Guru mengevaluasi materi pelajaran yang telah
diberikan kemudian menginformasikan hasil
pekerjaan mereka

Fase 6
Memberikan penghargaan

Guru memberikan cara-cara untuk menghargai,
baik upaya maupun hasil belajar individu dan
kelompok.

B. Pembelajaran Kooperatif Teknik NHT

Pembelajaran kooperatif  teknik NHT merupakan salah satu teknik pembelajaran

kooperatif  yang menekankan pada struktur-struktur  khusus yang dirancang untuk
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mempengaruhi pola-pola interaksi siswa dalam tujuan meningkatkan penguasaan

isi akademik.  Teknik ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling

membagikan ide-ide dan  menimbang jawaban  yang paling tepat. Selain itu,

teknik ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan kerjasama mereka. Teknik

ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia

anak didik. Menurut Trianto (2007) dalam mengajukan pertanyaan kepada se-

luruh kelas, guru menggunakan struktur empat fase sebagai sintaks NHT :

a. Fase 1 : Penomoran

Dalam fase ini guru membagi siswa ke dalam kelompok 3-5 orang dan

kepada setiap anggota kelompok diberi nomor 1 sampai 5.

b. Fase 2 : Pengajuan pertanyaan

Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa.  Pertanyaan dapat

bervariasi.  Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk kalimat

tanya.

c. Fase 3 : Berfikir bersama

Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan

meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim.

d. Fase 4 : Pemberian jawaban

Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya

sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba menjawab pertanyaan

untuk seluruh kelas.
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C. Aktivitas Siswa

Aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan belajar yang dilakukan siswa selama

proses pembelajaran berlangsung.

Menurut Sardiman (1994)

Aktivitas adalah kegiatan yang dilakukan oleh manusia karena manusia
memiliki jiwa sebagai sesuatu yang dinamis memiliki potensi dan energi
sendiri.

Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang direncanakan dan disadari untuk

mencapai tujuan belajar, yaitu perbaikan pengetahuan dan keterampilan pada sis-

wa yang melakukan kegiatan belajar.  Keberhasilan kegiatan pembelajaran diten-

tukan dari bagaimana kegiatan interaksi dalam pembelajaran tersebut.  Semakin

aktif siswa tersebut dalam belajar, semakin ingat siswa akan pembelajaran itu, dan

tujuan pembelajaran akan lebih cepat tercapai.

Aktivitas siswa tidak cukup hanya mendengar dan mencatat materi pelajaran.

Pendidikan saat ini lebih menitikberatkan pada aktivitas  atau keikutsertaan siswa

dalam proses pembelajaran.  Keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran akan

menumbuhkan kegiatan dalam belajar sendiri.  Siswa melakukan belajar sambil

bekerja, dengan bekerja siswa akan memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan

aspek-aspek tingkah laku lainnya, serta mengembangkan keterampilan yang ber-

makna untuk hidup dimasyarakat.

Salah satu manfaat aktivitas siswa dalam pem-belajaran adalah siswa mendapat-

kan pengalaman sendiri secara langsung sehingga pemahaman yang didapat dari

pengalaman akan lebih lama dalam memori siswa (Hamalik, 2004).
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Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto (2003) yang menyatakan bahwa:

Penerimaan pembelajaran jika dengan aktivitas siswa sendiri kesan itu tidak

berlalu begitu saja, tetapi dipikirkan, diolah, kemudian dikeluarkan lagi dalam

bentuk yang berbeda atau siswa akan bertanya, mengajukan pendapat, sehingga

menimbulkan diskusi dengan guru.

Paul B. Diedrich dalam Hamalik (2004) mengklasifikasikan aktivitas siswa dalam

8 kelas sebagai berikut:

1. Visual Activities misal, rnembaca, memperhatikan, demonstrasi, percobaan
2. Oral Activities seperti, mcnyatakan, rncrurnuskan, bertanya, memberi

saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.
3. Listening Activities meliputi, mendengarkan uraian, percakapan,  diskusi
4. Writing Activities meliputi, menulis karangan, laporan angket,    menyalin.
5. Drawing Activities nieliputi, menggambar, membuat peta, grafik, diagram.
6. Motor Ativities meliputi, melakukan percobaan, membuat konstruksi,

model meresapi, bemain, berkebun, beternak.
7. Mental Activities misalnya, menanggap, mengingat, memecahkan soal,

menganalisa, melihat hubungan, mengambil kesimpulan.
8. Emosional Activities seperti, menaruh minat, gembira, bersemangat,

bergairah, berani, tenang, gugup.

Aktivitas-aktivitas dalam belajar juga dapat dibedakan menjadi aktivitas yang

relevan dengan pembelajaran (on task) dan aktivitas yang tidak relevan (off task).

Aktivitas yang relevan dengan pembelajaran (on task), contohnya adalah bertanya

kepada teman, bertanya kepada guru, mengemukakan pendapat, aktif memecah-

skan masalah, berdiskusi dan bekerja sama.  Aktivitas yang tidak relevan dengan

pembelajaran (off task), contohnya adalah tidak memperhatikan penjelasan guru,

mengobrol dengan teman, dan keluar masuk kelas.
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D.  Penguasaan Konsep

Konsep adalah pokok utama yang menjadi dasar keseluruhan sebagai hasil

berpikir abstrak manusia terhadap benda, peristiwa, fakta yang menerangkan

banyak pengalaman. Penguasaan konsep dapat diartikan kemampuan siswa

menguasai materi pelajaran yang diberikan dan merupakan dasar dari penguasaan

prinsip-prinsip teori, artinya untuk dapat menguasai prinsip dan teori harus

dikuasai terlebih dahulu konsep-konsep yang menyusun prinsip dan teori yang

bersangkutan.

Menurut Dahar (1998) konsep adalah suatu abstraksi yang memiliki suatu kelas

objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, hubungan-hubungan yang

mempunyai atribut yang sama. Setiap konsep tidak berdiri sendiri melainkan

berhubungan satu sama lain, oleh sebab itu siswa dituntut tidak hanya menghafal

atau memahami sebagian konsep saja, melainkan hendaknya memperhatikan

hubungan antara satu konsep dengan konsep yang lainnya. Hal tersebut didukung

oleh pendapat  Sagala (2007)

Penguasaan konsep adalah buah pemikiran seseorang atau sekelompok
orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga menghasilkan produk
pengetahuan yang meliputi prinsip hukum dari suatu teori, konsep tersebut
diperoleh dari fakta, peristiwa, dan pengalaman melalui generalisasi dan
berfikir abstrak.

Penguasaan konsep akan mempengaruhi ketercapaian hasil belajar siswa. Suatu

proses dikatakan berhasil apabila hasil belajar yang didapatkan meningkat atau

mengalami perubahan setelah siswa melakukan aktivitas belajar, pendapat ini

didukung oleh Djamarah dan Zain (2002) yang mengatakan bahwa belajar pada

hakikatnya perubahan yang terjadi didalam diri seseorang setelah berakhirnya
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melakukan aktivitas belajar.  Penguasan terhadap suatu konsep tidak mungkin

baik jika siswa tidak melakukan belajar karena siswa tidak akan tahu banyak

tentang materi pelajaran.  Guru sebagai pengajar harus memilki kemampuan untuk

menciptakan kondisi yang kondusif agar siswa dapat menemukan dan memahami

konsep yang diajarkan.

E.  Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa (LKS) merupakan alat bantu untuk menyampaikan pesan

kepada siswa yang digunakan, oleh guru dalam proses pembelajaran.  Melalui

media pembelajaran berupa LKS ini akan memudahkan guru dalam menyampai-

kan materi pembelajaran, serta akan menimbulkan interaksi antara guru dengan

siswa dalam proses pembelajaran.

Menurut Sriyono (1992), LKS adalah salah satu bentuk program yang

berlandaskan atas tugas yang harus diselesaikan dan berfungsi sebagai alat untuk

mengalihkan pengetahuan dan keterampilan,sehingga mampu mempercepat

tumbuhnya minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Melalui LKS

siswa harus dapat mengemukakan pendapat dan mampu mengambil kesimpulan.

Lembar kerja siswa terdiri dari beberapa inti sari materi pertanyaan-pertanyaan

berupa  soal-soal latihan dan tugas-tugas. Lembar kerja siswa merupakan suatu

media pembelajaran yang disusun secara kontruktivisme untuk membangun

konsep atau mencari informasi.  Lembar kerja siswa digunakan sebagai sarana

pembelajaran dalam membantu siswa agar mampu memahami materi

pembelajaran yang sedang atau telah dipelajari.
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Secara umum LKS dapat dibagi ke dalam 3 jenis, yaitu :

1.  LKS fakta, merupakan tugas yang sifatnya hanya mengarahkan siswa untuk

mencari fakta yang menghubungkan dengan bahan yang akan diajarkan.

Contoh: LKS eksperimen.

2.  LKS pengkajian, merupakan pengalihan pengertian tentang bahan kearah

pemahaman, dapat berupa tugas baik untuk bereksperimen maupun untuk

mengamati.

3.  LKS pemantapan atau kesimpulan, digunakan untuk memantapkan materi

pelajaran yang telah dikaji dalam diskusi kelas dimana kebenaran kesimpulan

telah ditemukan dan diterima oleh peserta didik. Contoh : LKS non-eksperimen


